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Abstract. Vocational education in maritime business science is not only an obligation, but also an important
foundation in preparing quality human resources capable of facing the complexity and dynamics that are
developing rapidly in the maritime industry in Indonesia. This article is committed to diving deeply into the
urgency and relevance of vocational education in building competencies that suit the needs of the maritime
business sector, carefully analyzing the challenges that are obstacles, and offering solid solutions and
recommendations to improve the quality of vocational education in order to answer the industry's call with
effective. In order to holistically understand Indonesia’'s maritime potential, which includes all aspects such as
sea transportation, export-import, fisheries sector, and marine tourism, this article highlights the important role
of vocational education in forming a competitive workforce on the globalization stage. While the opportunities
are wide open, this article also highlights a number of challenges that lie ahead, including limited educational
infrastructure, the irrelevance of the curriculum to industry needs, and the lack of technology integration in the
learning process. By formulating strategic steps, this article hopes to formulate a strong solution, ensure that
maritime business vocational education becomes more adaptive and responsive to industry dynamics, and ensure
that Indonesia continues to move forward on the global competition map.
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Abstrak. Pendidikan vokasi dalam ilmu bisnis maritim tidak hanya menjadi sebuah kewajiban, tetapi juga
menjadi pijakan penting dalam menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu menghadapi
kompleksitas serta dinamika yang berkembang pesat dalam industri maritim di Indonesia. Artikel ini berkomitmen
untuk menyelami secara mendalam urgensi dan relevansi pendidikan vokasi dalam membangun kompetensi yang
sesuai dengan kebutuhan sektor bisnis maritim, mengurai dengan cermat tantangan-tantangan yang menjadi
rintangan, dan menawarkan solusi serta rekomendasi yang kokoh guna meningkatkan kualitas pendidikan vokasi
demi menjawab panggilan industri dengan efektif. Dalam rangka memahami secara holistik potensi maritim
Indonesia, yang mencakup segala aspek seperti transportasi laut, ekspor-impor, sektor perikanan, dan pariwisata
bahari, artikel ini menyoroti peranan penting pendidikan vokasi dalam membentuk tenaga kerja yang kompetitif
dalam panggung globalisasi. Sementara peluang terbuka lebar, artikel ini juga menggarisbawahi sejumlah
tantangan yang menghadang, termasuk keterbatasan infrastruktur pendidikan, ketidakrelevanan kurikulum dengan
kebutuhan industri, dan kurangnya integrasi teknologi dalam proses pembelajaran. Dengan menyusun langkah-
langkah strategis, artikel ini berharap untuk merumuskan jalan keluar yang kuat, memastikan pendidikan vokasi
bisnis maritim menjadi lebih adaptif dan responsif terhadap dinamika industri, serta memastikan Indonesia terus
bergerak maju dalam peta kompetisi global.
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Pentingnya Pendidikan Vokasi dalam Mengembangkan limu Bisnis Maritim di Indonesia

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pendidikan vokasi dan ilmu bisnis maritim memiliki peran yang sangat penting bagi
Indonesia, sebuah negara maritim yang kaya akan potensi dalam sektor tersebut. Keterlibatan
aktif Indonesia dalam perdagangan laut, pengelolaan sumber daya alam laut, serta pariwisata
bahari menjadi titik fokus yang membuat pemahaman dan keahlian dalam bisnis maritim
menjadi semakin penting [1]. Namun, untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki, Indonesia
memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas dan terlatih dengan baik di bidang bisnis
maritim.

Pendidikan vokasi telah menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan keterampilan
dan keahlian tenaga kerja di Indonesia. Program-program pendidikan vokasi memberikan
pelatihan yang praktis dan langsung relevan dengan kebutuhan industri, termasuk dalam sektor
maritim [2]. Namun, meskipun ada peningkatan kesadaran akan pentingnya pendidikan vokasi,
masih terdapat kesenjangan yang signifikan antara kebutuhan industri maritim dan
ketersediaan tenaga kerja yang berkualifikasi.

Pasar maritim Indonesia terus berkembang pesat seiring dengan pertumbuhan ekonomi
dan kebijakan pemerintah yang mendukung [3]. Namun, kurangnya sumber daya manusia yang
terlatih secara khusus dalam bisnis maritim menjadi hambatan utama dalam memenuhi
kebutuhan industri. Terdapat tantangan dalam menghasilkan lulusan yang memiliki
pengetahuan mendalam tentang bisnis maritim serta keterampilan praktis yang diperlukan
dalam industri tersebut [4].

Untuk mengatasi masalah ini, dibutuhkan solusi yang komprehensif. Salah satu langkah
yang dapat diambil adalah dengan meningkatkan kualitas pendidikan vokasi dan ilmu bisnis
maritim. Hal ini dapat dicapai melalui penyediaan program pendidikan yang lebih spesifik dan
terintegrasi, serta peningkatan kualitas guru dan dosen yang mengajar dalam bidang ini. Selain
itu, kerjasama dan koordinasi yang lebih erat antara instansi pendidikan, industri, dan
pemerintah juga diperlukan untuk memastikan penyediaan tenaga kerja yang berkualifikasi
sesuai dengan kebutuhan industri maritime [5].

Selain itu, peningkatan kesadaran mengenai potensi dan keuntungan yang dapat
diperoleh dari sektor maritim juga merupakan hal yang penting. Informasi yang lebih baik
tentang peluang karir, potensi penghasilan, serta manfaat ekonomi yang dihasilkan dari sektor
maritim dapat membantu memotivasi lebih banyak mahasiswa dan tenaga kerja untuk memilih
karir dalam bidang ini. Langkah-langkah ini juga dapat membantu memperkuat industri

maritim Indonesia dan berkontribusi pada pembangunan ekonomi negara secara keseluruhan.
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Dengan demikian, meningkatkan kualitas pendidikan vokasi dan pemahaman tentang potensi
sektor maritim menjadi langkah strategis dalam mempersiapkan Indonesia menghadapi

tantangan dan peluang dalam era globalisasi yang semakin kompleks [6].

Rumusan Masalah
Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pentingnya
pendidikan vokasi yang mempelajari ilmu bisnis maritim di Indonesia. Beberapa pertanyaan
penelitian yang akan dijawab dalam penelitian ini meliputi:
1. Apa peran pendidikan vokasi dalam mengembangkan keahlian dan keterampilan yang
diperlukan dalam bisnis maritim di Indonesia?
2. Apa manfaat yang dapat diperoleh dari pendidikan vokasi yang berfokus pada ilmu
bisnis maritim bagi pengembangan industri maritim Indonesia?
3. Apa tantangan utama yang dihadapi dalam mengimplementasikan pendidikan vokasi
yang mempelajari ilmu bisnis maritim, dan bagaimana cara mengatasinya?
4. Bagaimana prospek pendidikan vokasi dalam ilmu bisnis maritim di Indonesia dalam
menghadapi perubahan lingkungan global dan teknologi?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian Pentingnya Pendidikan Vokasi dalam Mengembangkan Iimu
Bisnis Maritim di Indonesia adalah :
1. Untuk menganalisis peran pendidikan vokasi dalam mengembangkan keahlian dan
keterampilan yang diperlukan dalam bisnis maritim di Indonesia.
2. Untuk mengevaluasi manfaat dari pendidikan vokasi yang berfokus pada ilmu bisnis
maritim bagi pengembangan industri maritim Indonesia.
3. Untuk mengidentifikasi tantangan utama dan merumuskan strategi untuk mengatasi
implementasi pendidikan vokasi di bidang bisnis maritim.
4. Untuk menggambarkan prospek pendidikan vokasi dalam ilmu bisnis maritim di
Indonesia dalam menghadapi perubahan lingkungan global dan teknologi.

Konsep Pendidikan Vokasi
Definisi Pendidikan Vokasi

Pendidikan vokasi merupakan salah satu aspek penting dalam sistem pendidikan suatu
negara, yang bertujuan untuk mempersiapkan individu dengan keterampilan praktis,
pengetahuan teknis, dan kompetensi yang diperlukan untuk dapat langsung terjun ke dalam

dunia kerja [7]. Konsep ini menempatkan penekanan pada pembelajaran yang terkait langsung
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dengan kebutuhan dunia industri dan bidang pekerjaan tertentu. Berbeda dengan pendidikan
formal yang cenderung lebih teoritis dan akademis, pendidikan vokasi menawarkan pendekatan
yang lebih praktis dan langsung relevan dengan tuntutan pasar kerja [8].

Di Indonesia, pendidikan vokasi telah menjadi fokus penting dalam upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan memenuhi kebutuhan industri yang semakin
kompleks. Program-program pelatihan, kursus, dan sekolah kejuruan telah dirancang untuk
memberikan siswa dengan keterampilan yang sesuai dengan bidang pekerjaan tertentu, seperti
mekanik, teknik, keperawatan, dan bisnis [9].

Dalam konteks bisnis maritim, pendidikan vokasi memainkan peran yang krusial dalam
menghasilkan tenaga kerja yang terlatih dan kompeten untuk memenuhi kebutuhan industri.
Bisnis maritim melibatkan berbagai aspek, termasuk manajemen pelabuhan, logistik,
manajemen perkapalan, perdagangan internasional, dan banyak lagi. Oleh karena itu,
dibutuhkan tenaga kerja yang memiliki pengetahuan mendalam tentang aspek-aspek ini serta
keterampilan praktis yang diperlukan untuk menghadapi tantangan dalam industri maritime
[10].

Melalui pendidikan vokasi yang berfokus pada ilmu bisnis maritim, siswa dapat
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika industri maritim, kebijakan
perdagangan, manajemen logistik, dan aspek-aspek lain yang penting dalam memahami dan
mengelola bisnis di sektor ini. Mereka juga dapat diberikan pelatihan langsung dalam
penggunaan perangkat lunak dan teknologi yang digunakan dalam industri maritim modern,
serta pemahaman tentang kebutuhan peraturan dan keamanan yang berkaitan dengan operasi
maritime [4].

Selain itu, pendidikan vokasi juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk
memperoleh pengalaman praktis melalui magang atau kerja lapangan, yang dapat membantu
mereka mengembangkan keterampilan kerja yang relevan dan membangun jaringan
profesional dalam industri maritim.

Dengan demikian, pendidikan vokasi yang mempelajari ilmu bisnis maritim memiliki
peran yang sangat penting dalam menghasilkan tenaga kerja yang berkualitas dan terlatih untuk
mendukung pertumbuhan dan kemajuan industri maritim Indonesia. Investasi dalam
pendidikan vokasi ini tidak hanya bermanfaat bagi individu dalam mencapai kesuksesan Kkarir
mereka, tetapi juga untuk kemajuan ekonomi dan pembangunan berkelanjutan negara secara

keseluruhan [4].
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Peran dan Pentingnya Pendidikan Vokasi

Pendidikan vokasi memainkan peran penting dalam pengembangan sumber daya

manusia yang berkualitas dan terlatih, serta memenuhi kebutuhan pasar tenaga kerja. Berikut

adalah beberapa alasan mengapa pendidikan vokasi memiliki pentingnya sendiri:

1.

Menyediakan Keterampilan Praktis

Pendidikan vokasi memberikan pelatihan langsung dan praktis dalam bidang-bidang
tertentu, memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan yang dapat
langsung diterapkan di tempat kerja. Ini mempersiapkan mereka untuk memasuki pasar
kerja dengan keterampilan yang relevan dan diinginkan oleh pengusaha [11].
Mengurangi Kesenjangan Keterampilan

Pendidikan vokasi membantu mengurangi kesenjangan antara kebutuhan industri dan
ketersediaan tenaga kerja yang berkualifikasi. Dengan menawarkan pelatihan yang
spesifik dan terarah, pendidikan vokasi dapat memenuhi permintaan pasar kerja yang
terus berkembang dan memastikan bahwa tenaga kerja memiliki keterampilan yang
sesuai dengan kebutuhan industry [2].

Mendorong Kemandirian Ekonomi

Melalui pendidikan vokasi, individu diberdayakan untuk menjadi mandiri secara
ekonomi dengan memperoleh keterampilan yang memungkinkan mereka untuk
menciptakan peluang kerja sendiri atau menjadi profesional yang berdaya saing di pasar
kerja [12].

Mendukung Pertumbuhan Ekonomi

Dengan menyediakan tenaga kerja yang berkualifikasi dan terlatih, pendidikan vokasi
dapat membantu mendorong pertumbuhan ekonomi. Keterlibatan yang kuat dari tenaga
kerja yang terlatih secara profesional dapat membantu meningkatkan produktivitas dan
daya saing industri, yang pada gilirannya dapat menggerakkan pertumbuhan ekonomi
secara keseluruhan [7].

Menyediakan Jalur Alternatif

Bagi mereka yang mungkin tidak tertarik atau cocok dengan pendidikan formal yang
lebih tradisional, pendidikan vokasi menyediakan jalur alternatif yang dapat membantu
mereka memperoleh keterampilan dan sertifikasi yang diperlukan untuk sukses di dunia
kerja [13].
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Ilmu Bisnis Maritim di Indonesia
Potensi Maritim Indonesia

Indonesia, sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, memiliki potensi maritim yang
sangat besar. Potensi ini menjadi salah satu aset utama dalam pembangunan ekonomi dan
pertumbuhan negara [14]. Potensi maritim Indonesia mencakup berbagai sektor yang berperan
penting dalam menggerakkan perekonomian dan memberikan kontribusi signifikan terhadap
pembangunan berkelanjutan. Berikut adalah penjelasan secara detail mengenai potensi maritim
Indonesia :
1. Transportasi Laut

Sebagai negara kepulauan dengan lebih dari 17.000 pulau, transportasi laut menjadi
tulang punggung bagi mobilitas barang dan orang di Indonesia. Peran penting transportasi laut
ini tidak hanya dalam menyediakan aksesibilitas antar-pulau, tetapi juga dalam mendukung
distribusi barang dari daerah produksi ke daerah konsumsi. Kapal-kapal feri dan kapal-kapal
kargo menjadi sarana utama dalam menghubungkan berbagai pulau di Indonesia, sehingga

memainkan peran vital dalam integrasi ekonomi nasional [15].

2. Ekspor-Import

Sebagian besar perdagangan internasional Indonesia dilakukan melalui jalur maritim.
Pelabuhan-pelabuhan utama seperti Pelabuhan Tanjung Priok di Jakarta dan Pelabuhan
Tanjung Perak di Surabaya merupakan gerbang utama bagi arus perdagangan internasional
Indonesia. Melalui pelabuhan-pelabuhan ini, ekspor dan impor barang dari dan ke berbagai
negara dilakukan, menjadikan Indonesia sebagai salah satu pemain utama dalam perdagangan
global [16].

3. Perikanan

Laut Indonesia kaya akan sumber daya perikanan yang melimpah. Sektor perikanan
merupakan salah satu sektor penting dalam perekonomian Indonesia, memberikan lapangan
kerja bagi jutaan orang dan menyumbang pendapatan ekspor yang signifikan. Indonesia
memiliki kekayaan laut yang beragam, mulai dari ikan hingga hasil laut lainnya seperti udang,
lobster, kerang, dan lain-lain. Sektor perikanan juga berperan dalam memenuhi kebutuhan

pangan nasional dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir [17].

4. Pariwisata Bahari
Keindahan alam bawah laut, pantai-pantai eksotis, dan pulau-pulau terpencil

menjadikan pariwisata bahari sebagai potensi besar bagi Indonesia. Wisatawan mancanegara
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maupun domestik tertarik untuk menikmati kekayaan alam bahari yang dimiliki Indonesia.
Snorkeling, diving, surfing, dan berbagai aktivitas lainnya menarik minat wisatawan untuk
mengeksplorasi keindahan laut Indonesia. Pariwisata bahari tidak hanya memberikan
kontribusi ekonomi melalui pendapatan wisata, tetapi juga membantu pelestarian ekosistem
laut dan kesadaran akan pentingnya konservasi laut [18].

Potensi maritim Indonesia yang meliputi transportasi laut, perdagangan internasional,
perikanan, dan pariwisata bahari memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
perekonomian negara serta menawarkan peluang besar untuk pengembangan lebih lanjut dalam
berbagai sektor. Dengan memanfaatkan potensi ini secara optimal, Indonesia dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya
[19].

Tantangan Bisnis Maritim
Meskipun memiliki potensi yang besar, bisnis maritim di Indonesia juga dihadapkan
pada sejumlah tantangan, termasuk:
e Infrastruktur yang Terbatas
Meskipun telah ada upaya dalam pembangunan infrastruktur maritim, masih terdapat
kekurangan dalam hal pelabuhan, jaringan transportasi, dan aksesibilitas yang memadai
[20].
e Keselamatan dan Keamanan
Ancaman kejahatan maritim seperti pencurian, perompakan, dan penyelundupan
barang ilegal masih menjadi masalah serius yang mempengaruhi kegiatan bisnis
maritim di Indonesia [21].
e Regulasi yang Rumit
Proses regulasi yang rumit dan birokrasi yang berbelit-belit dapat menjadi hambatan
bagi investasi dan pengembangan bisnis maritim di Indonesia.
e Kesadaran Lingkungan
Dalam menghadapi tantangan perubahan iklim dan degradasi lingkungan, bisnis
maritim dihadapkan pada tuntutan untuk mengembangkan praktik bisnis yang ramah

lingkungan dan berkelanjutan [22].

Peluang Bisnis Maritim
Namun, di tengah tantangan tersebut, terdapat juga peluang besar bagi bisnis maritim

di Indonesia, seperti:
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Pembangunan Infrastruktur

Proyek-proyek pembangunan infrastruktur maritim yang sedang berlangsung, seperti
pembangunan pelabuhan baru dan peningkatan jaringan transportasi, membuka
peluang bagi investasi dan pengembangan bisnis di sektor ini [23].

Peningkatan Keamanan Maritim

Upaya untuk meningkatkan keamanan maritim, baik melalui kerjasama internasional
maupun peningkatan patroli dan pengawasan di perairan Indonesia, dapat
meningkatkan kepercayaan investor dan mendukung pertumbuhan bisnis maritime
[21].

Pengembangan Pariwisata Bahari

Dengan pertumbuhan industri pariwisata yang terus berkembang, terdapat peluang
besar untuk pengembangan bisnis pariwisata bahari di Indonesia, termasuk
pengembangan resor, penyediaan layanan wisata bahari, dan kegiatan olahraga air.
Inovasi Teknologi

Penggunaan teknologi baru dan inovatif dalam bisnis maritim, seperti teknologi
informasi dan komunikasi, penggunaan drone untuk pemantauan maritim, dan
pengembangan kapal-kapal canggih, dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas

dalam industri ini [25].

Dengan memahami tantangan dan peluang yang ada, serta dengan pengembangan

pendidikan vokasi yang berfokus pada ilmu bisnis maritim, Indonesia dapat memanfaatkan

potensi maritimnya secara optimal dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dan

pembangunan berkelanjutan negara tersebut [20]

Hubungan Antara Pendidikan Vokasi dan Ilmu Bisnis Maritim

Relevansi Pendidikan Vokasi dalam Bisnis Maritim

Pendidikan vokasi memiliki relevansi yang kuat dalam konteks bisnis maritim, karena

menawarkan pendekatan yang praktis dan terfokus pada pengembangan keterampilan yang

diperlukan dalam industri tersebut. Berikut adalah beberapa alasan mengapa pendidikan vokasi

penting dalam bisnis maritim:

19

1. Pengembangan Keterampilan Praktis

Pendidikan vokasi memberikan pelatihan langsung dan praktis dalam berbagai bidang
yang berkaitan dengan bisnis maritim, seperti manajemen pelabuhan, logistik,
perdagangan internasional, dan manajemen perkapalan. Ini membantu siswa untuk

mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk sukses dalam industri maritim.
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Penekanan pada Keahlian Industri

Program pendidikan vokasi biasanya dirancang dengan memperhatikan kebutuhan
industri secara langsung. Ini berarti kurikulum dan pelatihan lebih terfokus pada
keahlian dan pengetahuan yang relevan dengan pekerjaan di lapangan, termasuk
pemahaman tentang peraturan, teknologi, dan praktik terbaru dalam industri maritim.
Persiapan Karir yang Lebih Cepat

Melalui pendidikan vokasi, siswa dapat mempersiapkan diri untuk memasuki pasar
kerja lebih cepat daripada melalui pendidikan formal yang lebih panjang. Mereka dapat
memperoleh keterampilan yang diperlukan untuk berbagai posisi dalam industri
maritim dan siap untuk mulai bekerja setelah menyelesaikan program pendidikan
mereka.

Koneksi dengan Industri

Program pendidikan vokasi sering kali memiliki koneksi yang kuat dengan industri
melalui magang, kerja sama proyek, atau hubungan dengan perusahaan-perusahaan
terkait. Ini memberikan siswa kesempatan untuk belajar langsung dari praktisi industri,
memperluas jaringan profesional mereka, dan mendapatkan wawasan yang lebih dalam

tentang dunia kerja yang sebenarnya.

Manfaat Vokasi dalam Pengembangan Industri Maritim

Penyediaan Tenaga Kerja Berkualifikasi: Pendidikan vokasi membantu menyediakan

tenaga kerja yang berkualifikasi dan terlatih untuk memenuhi kebutuhan industri maritim.

Dengan memberikan pelatihan yang spesifik dan relevan, pendidikan vokasi memastikan

bahwa ada pasokan tenaga kerja yang memadai untuk mengisi berbagai posisi dalam industri

maritim, mulai dari operator pelabuhan hingga manajer logistik.

Mendorong Inovasi dan Pengembangan Teknologi

Melalui pendidikan vokasi, siswa diberi kesempatan untuk belajar tentang teknologi
terbaru dan praktik terbaik dalam industri maritim. Ini dapat mendorong inovasi dalam
industri dan membantu pengembangan teknologi baru yang dapat meningkatkan
efisiensi, keamanan, dan keberlanjutan dalam operasi maritim.

Peningkatan Produktivitas dan Daya Saing

Dengan menyediakan tenaga kerja yang berkualifikasi dan terlatih, pendidikan vokasi
dapat membantu meningkatkan produktivitas dan daya saing industri maritim. Tenaga
kerja yang terampil cenderung lebih efisien dalam melakukan tugas-tugas mereka, yang

pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja keseluruhan industri.
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e Kontribusi terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Dengan menghasilkan tenaga kerja yang berkualifikasi dan terlatih, pendidikan vokasi
dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia secara keseluruhan. Industri maritim yang berkembang akan menciptakan
lapangan kerja baru, meningkatkan pendapatan nasional, dan mendukung

pembangunan infrastruktur dan ekonomi di wilayah-wilayah pesisir.

Dengan demikian, pendidikan vokasi memiliki peran yang penting dalam
pengembangan industri maritim Indonesia dengan menyediakan tenaga kerja yang
berkualifikasi, terlatih, dan siap untuk menghadapi tantangan dan peluang dalam industri yang
dinamis ini.

Tantangan dalam Pengembangan Pendidikan Vokasi Bisnis Maritim

Pengembangan pendidikan vokasi dalam bidang bisnis maritim dihadapkan pada
sejumlah tantangan yang perlu diatasi agar dapat memberikan kontribusi maksimal bagi
industri maritim Indonesia. Berikut adalah beberapa tantangan utama yang dihadapi:
Kurangnya Sarana dan Prasarana

Kurangnya sarana dan prasarana merupakan tantangan utama dalam pengembangan
pendidikan vokasi bisnis maritim di Indonesia. Beberapa institusi pendidikan mungkin tidak
memiliki fasilitas yang memadai untuk memberikan pelatihan praktis kepada siswa, seperti
laboratorium simulasi pelayaran, pelabuhan tiruan, atau peralatan modern yang dibutuhkan
untuk pengajaran teknis dan praktis.

Kekurangan infrastruktur tersebut dapat menghambat pengalaman belajar siswa dan
membatasi kemampuan mereka untuk memperoleh keterampilan yang sesuai dengan tuntutan
industri maritim. Selain itu, kurangnya aksesibilitas terhadap fasilitas pendidikan vokasi juga

dapat mengurangi minat siswa untuk memilih karir dalam bidang bisnis maritim.

Kurikulum yang Kurang Relevan

Kurikulum pendidikan vokasi yang kurang relevan dengan kebutuhan industri maritim
juga menjadi tantangan dalam pengembangan pendidikan vokasi bisnis maritim. Beberapa
program pendidikan mungkin belum sepenuhnya mengintegrasikan pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan dalam industri maritim ke dalam kurikulum mereka.

Kurikulum yang kurang relevan dapat menghasilkan lulusan yang tidak siap untuk
menghadapi tantangan dunia kerja dalam industri maritim. Hal ini dapat menciptakan
kesenjangan antara apa yang dipelajari di sekolah dengan apa yang diperlukan di lapangan,

21 | JCSR - VOLUME. 2, NO. 2, APRIL 2024



e-ISSN: 2963-4776; p-ISSN:2963-5942, Hal 12-30

sehingga mengurangi efektivitas pendidikan vokasi dalam menghasilkan tenaga kerja yang

berkualifikasi dan terlatih.

Keterbatasan Sumber Daya Manusia

Keterbatasan sumber daya manusia, baik dalam hal jumlah maupun kualitas, juga
merupakan tantangan dalam pengembangan pendidikan vokasi bisnis maritim. Keterbatasan
jumlah guru atau instruktur yang berkualifikasi dalam bidang bisnis maritim dapat
mempengaruhi kemampuan institusi pendidikan untuk memberikan pengajaran yang memadai
kepada siswa.

Selain itu, kurangnya pengembangan profesional bagi staf pengajar dalam bidang bisnis
maritim juga dapat menghambat kemampuan mereka untuk mengikuti perkembangan industri
dan menyampaikan materi yang relevan kepada siswa. Hal ini dapat mengurangi kualitas
pendidikan vokasi yang disediakan dan menghambat kemajuan siswa dalam memperoleh
keterampilan yang diperlukan dalam industri maritim.

Mengatasi tantangan-tantangan ini memerlukan kerja sama antara pemerintah, lembaga
pendidikan, industri maritim, dan berbagai pemangku kepentingan lainnya. Diperlukan upaya
untuk meningkatkan investasi dalam infrastruktur pendidikan vokasi, memperbarui kurikulum
agar lebih sesuai dengan kebutuhan industri, dan meningkatkan kualifikasi serta
pengembangan profesional bagi para pengajar. Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini,
Indonesia dapat mengembangkan pendidikan vokasi bisnis maritim yang efektif dan memenuhi

kebutuhan tenaga kerja industri maritim yang berkualifikasi dan terlatih.

Upaya Peningkatan Pendidikan Vokasi Bisnis Maritim
Peningkatan Kerjasama Industri dan Pendidikan
Salah satu upaya utama dalam meningkatkan pendidikan vokasi bisnis maritim adalah
memperkuat kerjasama antara industri maritim dan lembaga pendidikan. Kerjasama ini dapat
dilakukan melalui berbagai cara, termasuk:
e Magang dan Program Kemitraan
Industri  maritim dapat berkolaborasi dengan lembaga pendidikan untuk
menyelenggarakan program magang bagi siswa, yang memungkinkan mereka untuk
mendapatkan pengalaman langsung di lapangan kerja. Program kemitraan antara
sekolah dan perusahaan dapat membantu memastikan bahwa kurikulum pendidikan

vokasi sesuai dengan kebutuhan industri.
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e Pengembangan Kurikulum Bersama
Industri maritim dapat berperan aktif dalam pengembangan kurikulum pendidikan
vokasi, dengan memberikan masukan tentang keterampilan dan pengetahuan yang
dibutuhkan dalam lingkungan kerja. Dengan demikian, kurikulum dapat disesuaikan
dengan kebutuhan industri dan relevan dengan perkembangan terbaru dalam industri
maritim.

e Pelatihan dan Workshop
Industri maritim dapat menyelenggarakan pelatihan dan workshop untuk guru dan
instruktur pendidikan vokasi, sehingga mereka dapat memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang industri dan dapat menyampaikan materi dengan lebih efektif
kepada siswa.

Revisi Kurikulum yang Relevan
Revisi kurikulum pendidikan vokasi adalah langkah penting dalam memastikan bahwa
program-program pendidikan vokasi bisnis maritim memenuhi kebutuhan industri dan
menghasilkan lulusan yang siap terjun ke dunia kerja. Beberapa strategi untuk meningkatkan
relevansi kurikulum meliputi:
1. Konsultasi dengan Industri
Lembaga pendidikan dapat melakukan konsultasi rutin dengan perusahaan-perusahaan
dalam industri maritim untuk memahami kebutuhan mereka. Masukan dari industri ini
dapat digunakan untuk merancang atau merevisi kurikulum agar sesuai dengan
kebutuhan industri.
2. Integrasi Teknologi
Kurikulum harus mencakup pengajaran tentang teknologi terbaru yang digunakan
dalam industri maritim, seperti sistem informasi logistik, teknologi kapal cerdas, dan
pemantauan lingkungan maritim. Dengan mengintegrasikan teknologi ini ke dalam
kurikulum, lulusan akan lebih siap untuk menghadapi tuntutan industri yang

berkembang pesat.

Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pengembangan sumber daya manusia, khususnya guru dan instruktur pendidikan
vokasi, merupakan aspek kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan vokasi bisnis
maritim. Beberapa langkah yang dapat diambil untuk pengembangan sumber daya manusia

termasuk:
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e Pelatihan dan Pengembangan Profesional
Guru dan instruktur pendidikan vokasi perlu mendapatkan pelatihan dan
pengembangan profesional secara teratur untuk memperbarui pengetahuan dan
keterampilan mereka dalam bidang bisnis maritim. Pelatihan ini dapat mencakup
pemahaman tentang perkembangan terbaru dalam industri, metodologi pengajaran
yang efektif, dan penggunaan teknologi pendidikan.

e Program Pertukaran Pengajar
Program pertukaran pengajar antara lembaga pendidikan dan industri maritim dapat
membantu guru dan instruktur untuk mendapatkan pengalaman langsung di lapangan
kerja dan memperluas jaringan profesional mereka. Ini juga dapat membantu
memperkuat hubungan antara lembaga pendidikan dan industri.
Dengan mengambil langkah-langkah ini, diharapkan pendidikan vokasi bisnis maritim
dapat ditingkatkan secara signifikan, sehingga menghasilkan lulusan yang berkualitas
dan siap untuk berkontribusi dalam mengembangkan industri maritim Indonesia secara

berkelanjutan.

Prospek Pendidikan Vokasi Bisnis Maritim di Masa Depan
Inovasi Teknologi dalam Pendidikan Vokasi

Inovasi teknologi di masa depan akan menjadi faktor utama dalam mengubah dan
memperkaya pendidikan vokasi bisnis maritim. Teknologi Realitas Virtual dan Augmented
(VR/AR) menjanjikan revolusi dalam pendidikan dengan kemampuannya untuk menciptakan
lingkungan simulasi yang mendekati realitas tanpa harus secara fisik berada di lokasi tertentu.
Melalui penggunaan teknologi ini, siswa dapat terlibat dalam latihan dan simulasi yang
menyerupai situasi nyata dalam bisnis maritim, seperti operasi pelabuhan, pengelolaan rantai
pasok, atau navigasi kapal. Mereka dapat melakukan latihan pengambilan keputusan dan
penyelesaian masalah dalam lingkungan yang aman dan terkendali, tanpa risiko yang terkait
dengan pengalaman langsung. Selain itu, teknologi VR/AR juga dapat menghemat biaya dan
waktu yang biasanya diperlukan untuk mengatur pelatihan langsung di lapangan.

Selain teknologi VR/AR, platform pembelajaran online juga akan terus berkembang
sebagai sarana penting dalam pendidikan vokasi bisnis maritim. Perkembangan teknologi
internet dan infrastruktur digital telah membuka pintu bagi akses yang lebih luas terhadap
pendidikan, memungkinkan siswa dari berbagai wilayah di Indonesia untuk mengakses materi
pembelajaran dan kursus yang disediakan secara online. Melalui platform ini, siswa dapat

belajar secara mandiri atau berinteraksi dengan instruktur dan praktisi industri dalam
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lingkungan virtual. Mereka dapat mengakses materi pembelajaran interaktif, video tutorial, dan
sumber daya pendukung lainnya yang diperlukan untuk memahami konsep bisnis maritim
secara mendalam. Dengan demikian, platform pembelajaran online tidak hanya meningkatkan
aksesibilitas pendidikan vokasi, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar siswa dengan
memanfaatkan teknologi.

Di samping itu, penerapan teknologi kecerdasan buatan (Al) dan analitik data juga akan
menjadi bagian integral dari pendidikan vokasi bisnis maritim di masa depan. Teknologi Al
dapat digunakan untuk menganalisis pola pembelajaran siswa, memprediksi kebutuhan
individual, dan menyusun kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing
siswa. Analitik data juga dapat memberikan umpan balik yang lebih baik kepada guru dan
instruktur tentang kemajuan siswa, area yang perlu diperbaiki, dan strategi pengajaran yang
efektif. Dengan demikian, teknologi Al dan analitik data tidak hanya meningkatkan efektivitas
pengajaran, tetapi juga memungkinkan personalisasi pengalaman belajar siswa sesuai dengan
kebutuhan mereka. Hal ini akan membantu mempersiapkan siswa dengan lebih baik untuk

menghadapi tantangan industri maritim yang semakin kompleks dan dinamis di masa depan.

Peluang Kerja di Industri Maritim

Masa depan pendidikan vokasi bisnis maritim menjanjikan beragam peluang karir yang
menarik bagi lulusannya. Salah satu peluang karir yang dapat diharapkan adalah menjadi
Manajer Logistik dan Rantai Pasok. Dengan peningkatan perdagangan internasional dan
kompleksitas rantai pasok global, permintaan akan manajer logistik yang terampil dan
berpengetahuan luas akan terus meningkat. Mereka akan bertanggung jawab atas perencanaan,
koordinasi, dan pengawasan transportasi serta penyimpanan barang dalam rantai pasok untuk
memastikan kelancaran operasi bisnis.

Selain itu, lulusan pendidikan vokasi bisnis maritim juga dapat mengejar karir sebagai
Analis Bisnis Maritim. Dengan berkembangnya penggunaan teknologi dalam bisnis maritim,
permintaan akan analis bisnis yang mampu menganalisis data dan tren pasar untuk
menginformasikan keputusan bisnis akan semakin tinggi. Mereka akan menggunakan keahlian
analitis mereka untuk mengidentifikasi peluang bisnis, mengukur kinerja operasional, dan
mengembangkan strategi untuk meningkatkan efisiensi dan profitabilitas perusahaan.

Selain itu, peluang karir juga tersedia dalam bidang sebagai Ahli Teknologi Maritim.
Seiring dengan kemajuan teknologi, industri maritim juga terus berinovasi. Ahli teknologi
maritim akan terlibat dalam pengembangan dan implementasi teknologi terbaru dalam industri

maritim, seperti pengembangan perangkat lunak khusus, sistem otomatisasi, dan teknologi
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sensor. Tugas mereka meliputi desain, pengujian, dan pemeliharaan sistem teknologi yang
digunakan dalam operasi maritim, serta berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi,
keamanan, dan keberlanjutan industri. Dengan demikian, lulusan pendidikan vokasi bisnis
maritim akan memiliki berbagai peluang karir menarik yang sesuai dengan minat,

keterampilan, dan aspirasi profesional mereka.

Dukungan Kebijakan Pemerintah

Pemerintah diharapkan akan memberikan dukungan yang kuat untuk pengembangan
pendidikan vokasi bisnis maritim di masa depan melalui beberapa bentuk kebijakan yang
mendukung, antara lain:

Pertama, investasi dalam Infrastruktur Pendidikan menjadi sangat penting. Pemerintah
perlu mengalokasikan dana yang memadai untuk membangun dan meningkatkan infrastruktur
pendidikan vokasi. Ini mencakup pembangunan fasilitas fisik seperti laboratorium simulasi,
pusat pelatihan, dan peralatan modern yang diperlukan untuk pembelajaran teknis. Selain itu,
investasi dalam teknologi pembelajaran juga diperlukan untuk memastikan bahwa siswa
mendapatkan pengalaman belajar yang terbaik.

Kedua, pengembangan Kurikulum yang Relevan menjadi kunci dalam memastikan
bahwa pendidikan vokasi bisnis maritim tetap sesuai dengan kebutuhan industri. Pemerintah
dapat berperan dalam menyusun kebijakan untuk memastikan bahwa kurikulum pendidikan
vokasi selalu relevan dengan perkembangan terbaru dalam industri maritim. Melibatkan
pemangku kepentingan industri dalam proses pengembangan kurikulum sangat penting agar
kurikulum dapat mencakup keterampilan dan pengetahuan yang sesuai dengan tuntutan pasar
kerja.

Ketiga, peningkatan Akses dan Ketersediaan Pendidikan VVokasi juga menjadi prioritas.
Pemerintah dapat memberikan insentif dan dukungan kepada lembaga pendidikan vokasi untuk
meningkatkan aksesibilitas dan ketersediaan pendidikan vokasi bisnis maritim. Hal ini bisa
dilakukan melalui subsidi biaya pendidikan, pemberian beasiswa, atau program dukungan
lainnya yang dapat membantu memperluas jangkauan pendidikan vokasi kepada lebih banyak
siswa, termasuk mereka yang berasal dari latar belakang ekonomi yang kurang mampu.

Dengan adanya dukungan kuat dari pemerintah dalam bentuk kebijakan yang mencakup
investasi infrastruktur, pengembangan kurikulum yang relevan, dan peningkatan aksesibilitas
pendidikan vokasi, diharapkan pendidikan vokasi bisnis maritim dapat berkembang secara
optimal dan menghasilkan lulusan yang siap untuk memasuki dunia kerja dalam industri

maritim yang dinamis dan berkembang pesat.
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KESIMPULAN
Ringkasan Temuan

Dalam rangka mengeksplorasi pentingnya pendidikan vokasi dalam ilmu bisnis maritim
di Indonesia, temuan utama dari analisis ini mencakup beberapa poin kunci. Pertama, potensi
maritim Indonesia yang besar memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan pendidikan
vokasi yang berkualitas dalam bisnis maritim. Kedua, meskipun terdapat berbagai peluang
dalam industri maritim, tantangan seperti infrastruktur yang terbatas, regulasi yang rumit, dan
kebutuhan akan tenaga kerja berkualifikasi masih menjadi hambatan yang perlu diatasi. Ketiga,
inovasi teknologi, termasuk VR/AR, pembelajaran online, dan teknologi Al, menjanjikan peran

penting dalam meningkatkan efektivitas pendidikan vokasi bisnis maritim di masa depan.

Implikasi dan Rekomendasi

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya upaya bersama dari pemerintah, industri, dan
lembaga pendidikan untuk meningkatkan kualitas dan relevansi pendidikan vokasi bisnis
maritim. Pemerintah perlu mengalokasikan sumber daya yang cukup untuk membangun
infrastruktur pendidikan, mengembangkan kurikulum yang relevan, dan meningkatkan
aksesibilitas pendidikan vokasi. Industri juga dapat berperan dalam mendukung pendidikan
vokasi dengan menyediakan kesempatan magang, kerja sama dalam pengembangan
kurikulum, dan memberikan masukan tentang kebutuhan industri yang sebenarnya. Sementara
itu, lembaga pendidikan perlu terus berinovasi dalam metode pengajaran dan menggunakan

teknologi yang tersedia untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Bidang Penelitian yang Diperlukan Selanjutnya
Untuk mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya
pendidikan vokasi dalam ilmu bisnis maritim, ada beberapa bidang penelitian yang dapat
dieksplorasi lebih lanjut guna memperkaya wawasan dan memberikan kontribusi yang lebih
besar terhadap pengembangan industri maritim. Beberapa bidang penelitian yang
direkomendasikan termasuk:
1. Studi tentang Efektivitas Berbagai Metode Pengajaran
Studi yang mendalam tentang efektivitas berbagai metode pengajaran dalam pendidikan
vokasi bisnis maritim sangat penting untuk mengidentifikasi pendekatan terbaik dalam
menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa. Penelitian ini dapat membandingkan
berbagai metode pengajaran, mulai dari pendekatan tradisional hingga penggunaan
teknologi modern seperti simulasi VR/AR dan pembelajaran online. Dengan memahami

metode mana yang paling efektif dalam memfasilitasi pemahaman konsep bisnis maritim
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dan pengembangan keterampilan praktis, institusi pendidikan dapat meningkatkan kualitas
pendidikan vokasi mereka.

2. Analisis tentang Hubungan antara Pendidikan VVokasi Bisnis Maritim dengan Ketersediaan
Tenaga Kerja Berkualifikasi dan Pertumbuhan Industri Maritim
Penelitian yang menginvestigasi hubungan antara pendidikan vokasi bisnis maritim
dengan ketersediaan tenaga kerja berkualifikasi dan pertumbuhan industri maritim akan
memberikan wawasan yang berharga bagi pemangku kepentingan, termasuk pemerintah,
lembaga pendidikan, dan industri. Analisis ini dapat melibatkan penelusuran sejauh mana
pendidikan vokasi berhasil memenuhi kebutuhan industri dalam menyediakan tenaga kerja
yang berkualifikasi. Selain itu, penelitian ini juga dapat mengeksplorasi faktor-faktor yang
memengaruhi minat siswa dalam memilih karir di sektor maritim, serta dampaknya
terhadap pertumbuhan industri.

3. Penelitian tentang Dampak Teknologi Terkini dalam Pendidikan Vokasi Bisnis Maritim
Penelitian tentang dampak teknologi terkini seperti VR/AR, pembelajaran online, dan
kecerdasan buatan (Al) dalam meningkatkan efektivitas pendidikan vokasi dan persiapan
tenaga kerja untuk industri maritim akan menjadi kontribusi yang berharga dalam konteks
pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia. Studi ini dapat mengevaluasi
efektivitas teknologi-teknologi tersebut dalam meningkatkan pemahaman konsep bisnis
maritim, pengembangan keterampilan praktis, dan persiapan siswa untuk memasuki dunia
kerja. Selain itu, penelitian ini juga dapat mempertimbangkan faktor-faktor seperti
aksesibilitas teknologi, tantangan implementasi, dan dampaknya terhadap kesenjangan

keterampilan dalam industri maritim.

Dengan melakukan penelitian lebih lanjut dalam bidang-bidang ini, diharapkan dapat
tercipta pemahaman yang lebih komprehensif tentang peran dan pentingnya pendidikan vokasi
dalam ilmu bisnis maritim. Hasil penelitian ini akan membantu mendukung pengembangan
kebijakan, praktik pengajaran, dan inovasi dalam pendidikan vokasi, serta berkontribusi pada

pertumbuhan dan kemajuan industri maritim secara keseluruhan.
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